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Pameran Besar Seni Lukis Indonesia VI 

Kematan an Pelukis dan 
Tan angan Penyelenggara 

PAMERAN Besar Sem Luk1 
Indonesia yang d1adakan 2 tahun 
sekali (btennale kembah ter -

d1 Taman Ismail M r-
zuki Jakarta. Berlangsung dar1 
tanggal 27 November sampa1 6 
Desember, pameran yang cukup 
penting im ternyata tak bany k 
menarik perhatian 
Sampai pada ujung han penye 
lenggaraan hanya sekitar 2 000 
penonton yang mau melongok. 
dengan kadar longokan yang b1 a 
serius, setengah ser1us atau seke-
dar lewat. Suatu hal yang sangat 
kontras dengan apa yang terjad1 
pada pameran Basuki Abdullah d1 
tempat yang sama beberapa han 
sebelumnya, yang sanggup me-
nyedot sekitar 60.000 pengunjung 
selama pagelarannya yang ber 
Iangsung 11 han 

Kontrasitas JUmlah penguiljung 
ini barangkal1 memang di luar 
konsep penyelenggaraan Pamer-
an Besar, yang targetnya ber 
goyang dalam upaya memacu dan 
mencari tolok ukur prestas1 ke e 
nilukisan nas10nal Tetapi gagal-
nya menggebrak pengun.Jung 
untuk datang akh1rnya meng1ba 
kan dampak yang cukup banyak. 
Pertama tentu pada persoalan 
kepercayaan pubhk seni rupa atas 
sarana propaganda TIM atau 
Dewan Keseman Jakarta, penye-
lenggara Pameran Besar 1tu. Ba 
gaimana propaganda yang 1 
sebarkan sanggup ' membUJuk 
masyarakat untuk datang melih t 
dan kemud1an menghayati, yang 
kedua pada efek apres!atifnya. 

Kegagalan J>tmyelenggara men-
datangkan penonton adalah sama 
dengan kegagaJ.an target DKJ 
untuk memberlkan atau memper 
sembahkan kacya-karya yang dl-
anggap sebaga tolok ukur kual 

tas sem luk1s Indonesia 1tu. 
Sampa1 akh1rnya orang harus her-
tanya, untuk apa pameran dengan 
beaya bes 1tu blla hanya dmik-
matJ oleh semman-senimannya 
sendm Sementara seniman-
semmanny sendm, setelah mena-
tap kenyataan tersebut lantas 
lumrah mengukur din: untuk apa 
1a harus mengangkat pameran 
besar 1m ebagru kulminasi apre-
siasJ bila t h ujungnya setengah 
1a-s1a. Panil blru 
Pameran yang sepi im mengete-

ngahkan karya 26 pelukis dengan 
JUmlah luk1san sekitar 125 buah. 
Ahmad Sadah Agus Djaya, 
Amang Rahman, Am1ng Prayitno, 
Adi Muna d1 Abas Alibasyah, 
Batara Lub s M. Daryono, Fadjar 
Sid1k, Handno Irsam, Jeihan, Lie 
Tjoen Tiay Mochtar Apin, Mulya-
dl W , Mustika Nyoman Gunarsa, 
AD Pll'ous, Popo Iskandar, Su-
parto. Snhad1 Sudarsono, O.H. 
Supono, Sudjana Kerton, Suwaji, 
Subroto S M . Syamsul Bahri dan 
W1dayat. SeJumlah nama yang 
memang patut selalu mengisi 
gengs1 sem luk1s nasional. Dan 
ebenarnya sangat mampu me-

mancmg masyarakat untuk terli-
bat dalam pergunjmgan keseni-
rupaan d1 UJUng tahun. 

Seratus dua puluh lima karya itu 
d1p ang d1 Ruang Pamer Utama 
dan Ruang Pamer Lama. Pema-
angan karya-karya pun agaknya 
mengail pert1mbangan kritis 
pengun.Jung pameran. Sampai 
han ke-3, m1salnya, lukisan Su-
broto yang terdin dan 8 bidang itu 
d1pasang terbalik-balik Hingga 

gambar obyek 
lukisan menJadi berantakan. Pa-
dahal dan Yogyakarta Subroto 
telah men¥mmkan fotokopi ke-
satuan luk1san tersebut. 

---

Sementara 1tu judul luk1san 
Mulyadi W. beberapa terpasang 
tak pada tempatnya. Suatu hal 
yang selam membingungkan 
pengunjung, Juga mengaburkan 
citra luk1san yang ada. Pada sisi 
lam terlihat lukisan raksasa 
Ahmad Sadah yang hanya disan-
darkan pada sebuah P.anil atau 
tiang. Juga luk1san Snhadi yang 
serba besar 1tu, yang diletakkan 
pada s1s1 dinding yang beruang 
lihat sempit. 

Tetapi keluhan terbanyak jatuh 
pada masalah panil-panil berwar-
na biru terang yang dipaka1 dalam 
pameran. Sebuah wama panil 
yang konon menerjang warna-
wama Iuk1san yang digelarkan. 

Sementara katalogus yang 
banyak memuat karya-karya pelu-
kis yang tak terdapat pada ruang 
pameran, Jadi semacam petun.Juk 
bahwa pameran dengan masa per-
siapan 2 tahun ini belumlah 
matang terselenggara. 

Wldayat meraba waktu 
Tetapi, bagaimana kualitas seni 

lukis yang diharapkan jadi tolok 
ukur itu? Bagi yang percaya 
bahwa Indonesia adalah negeri 
yang paling kuat dalam memper-
tahankan kual1tas dan kemapanan 
seni lukisnya di ASEAN, pameran 
besar ini kembali menc1trakan hal 
tersebut. Sejumlah karya dari be-
berapa pelukis, terlihat tegak se-
bagai sosok tontonan yang menyi-
ratkan ruh. Lewat keindahan 
keartistikan dan potensi cekam 
yang luar biasa. 

Lukisan Ahmad Sadali misal-
nya. Karya-karyanya yan' "tiba-
tiba" memahalebar, dan tiap kali 
berkata mengenai kefanaan durua-
wi lewat keleburan benda-berda, 
bagai close up segala falsafah dan 
petuah-petuahnya. Lukisan-lukis-
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annya pert1 meng1saratkan 
bahwa dm kita kmi adalah bag1an 
kecll dan leburan duniaw ang 
besar 1tu. 

Kekukuhan karya A m d 
Sadali ters but nampak d1ant1 
pasi oleh P1rous ternan sepergu 
ruannya d1 ITB. P1rous na pa 
senga.Ja melenyapkan guratan k 
ligrafinya satu elemen an 
konon menJad!JIWa dan mengan 
katnya Jad! sosok terpe tm 
Pirous, lewat Jamahan tekst r dan 
bongkah-bongkah emas d ata 
b1dang datar, menyadarkan p1k r 
an bahwa keleburan yang du arat 
kan Sadah 1tu ialah kein ahan 
yang tlada taranya. Pada karya 
karyanya yang serba kecil te ebut 
(karya yang menurut Pirous ntuk 
mengimbangi keseriusan DKJ 
tersembur kekuatan visual buah 
karya abstr k yang seben rn 
Yang b1sa be kata soal-soal an 
pah1t, lewat bahasa piktonal an 
bukan mam mams 

D1 sis1 lain terhampar karya 
karya W1d at, dan Yogyakart 

Tanggal, 

W1 aya adalah salah seorang pe-
k! k ta yang memihki konstam-

ta dal m berkarya. Kesungguh-
annya dan mtens1tasnya dalam 
menge la pnm1tlfitas perasaan-
nya rupakan hadiah yang 
palmg enar1k bagJ pubhk seni 
rupa m d rn d1 sini Karyanya, 
ang b1 a berb1cara kehidupan di 

pasar ar kota dan sebagamya, 
baga1 lmaan seru lukis d1 gua-
gua rba mas1f, membatu, 
arka1s dan gelap. Lukisan-lukisan 
W1dayat d1dommasi warna 
coklat dan h1tam itu lantas bagai 
meraba waktu. Ia seperti menga-
ak ban ak orang untuk melihat 

dan me gima.Jinasikan segala se-
uatu ang auh d1 masa lalu. 

SUrfa Nabi Nub 
Tetap surga bag1 mata para 

pelihat alam pameran m1 sesung. 
guhnya rada pada 2 buah karya, 
ang ke etulan semuanya bergaya 

ekor tJ Yang sebuah hasil 
tangan Mulyad1 W., 
Dan ya lam 1alah lukisan Supar 
to Per u Nabl Nuh. . 

!MUTIARA 

' 

Dua karya yang Indonesiaw1 ini 
menya.Jikan sosok gambar yang 

d1katakan banyak ahl! seba-
gai ' berakar". Mitos kemahiran 
sunggmg orang Indonesia diam-
diam mereka wakili. 

Kemesraan Mulyadi W. melukis-
kan seorang anak yang sedang 
Jongkok berkerudung sarung. Ke-
senyapan Jatar belakang yang 
putih, dan kemenahan sarung 
batik yang digambarkan, adalah 
konsep Mulyad1 untuk menyu. 
guhkan sesuatu yang utuh kepada 
pelihatnya. Sebelum kemudian 
p,eny1mak disuguhi sebuah 
'drama kecil", tentang Wa.Jah 1tu 

yang tak berjiwa, dan tentang 
yang d1bawa oleh anak itu, 

yang justru nampak sibuk ber-
kata-kata Bagw karikatur! 

Dan Perahu Nabi Nuh mengan-
dalkan pada cara pelukisann,l!a 
yang beg1tu mdah dan artistik. 
Perahu yang memuat berbagai 
pasangan hewan itu, ditawarkan 
kepada kita dalam kabutan hali-
mun, yang digambarkan secara 
ornamental, penuh warna brilyan, 
necis dan nyaris tanpa cela. Inilah 
sebuah lamunan yang luar biasa. 
Seperti lamunan banyak oranj!t 
atas masa depan seni lukis negen-
nya. (A(us Dermawan T.) 


